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Abstract
Inventory is one of the important assets owned by the company. Because inventory is an asset, good internal control should be performed to keep the inventory from the bad things that may happen. Therefore, the purpose of this study is to analyze the internal control performed, in order to get a clear picture of the internal control inventory applied. To obtain data the authors do the data collection required the author using data collection tools in the form of Internal Control Quesioner (ICQ) and bibliography. The author obtained the data through obesrvasi and documentation in the field. From the result of the research, it is concluded that the internal inventory control at giant samarinda central plaza is good enough, but still has lack of firmness in the separation of task and employee professionalism.
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Perkembangan dunia usaha yang bertambah pesat seiring dengan perkembangan teknologi telah membawa pengaruh besar terhadap perekonomian indonesia. Hal ini terlihat dengan adanya persaingan usaha yang ketat dalam dunia usaha, baik dibidang perdagangan maupun bidang perindustrian, perkembangan ini juga berpengaruh terhadap meningkatnya tuntutan konsumen pada produk atau barang yang dikonsumsinya.

Persaingan yang ketat ini mengharuskan perusahaan untuk mengelola semua sumberdaya yang dimilikinya semaksimal mungkin agar perusahan dapat menyediakan dan menawarkan produk yang dibutuhkan dan diinginkan konsumen pada kualitas yang tinggi dan dengan harga yang wajar agar perusahaan dapat mempertahankan keberlangsungan hidupnya dan semakin berkembang.

Persediaan barang dagang merupakan salah satu sumber daya penting bagi perusahaan dagang karena merupakan aset yang nilainya paling besar dibanding asset lancar lainya didalam neraca perusahaan, selain itu persediaan juga merupakan sumber pendapatan utama perusahaan dagang yakni dengan hasil penjualan persediaan tersebut. Persediaan pada perusahaan dagang pada umumnya terdiri dari berbagai ragam jenis dan jumlah yang relatif banyak. Persediaan barang yang beraneka ragam ini merupakan salah satu karakteristik dari bisnis eceran (retailing).

Karena perusahaan menjual berbagai macam jenis, merek, bentuk dan sifat yang berbeda-beda, sehingga rentan akan kerusakan, keusangan, kelebihan serta kekurangan persediaan. Selain itu, dengan banyaknya barang yang dijual dapat menyebabkan lemahnya pengendalian internal pada perusahaan. Lemanhnya pengendalian ini menciptakan kesempatan terjadinya penyelewengan, penyalahgunaan wewenang, pencurian dan lain-lain. Kerugiaan yang ditimbulkan akibat penyimpangan dan kesalahan pengelolaan ini pada umumnya cukup besar.

Oleh karena itu diperlukan suatu pengendalian internal yang memadai terhadap persediaan barang dagang pada suatu pasar swalayan. Pengendalian internal suatu perusahaan terdiri dari kebijakan dan prosedur yang diciptakan untuk memberi jaminan yang memadai agar tujuan perusahaan dapat tercapai. Kebijakan adalah pedoman yang dibuat manajemen untuk mencapai tujuan perusahaan, prosedur merupakan langkah-langkah yang harus dilakukan, dan tujuan akhir dari kegiatan yang sesuai dengan sasaran.

Pengendalian internal merupakan salah satu alat bagi manajemen untuk memastikan bahwa kegiatan perusahaan telah sesuai dengan kebijakan dan prosedur yang ada sehingga operasi perusahaan dapat berjalan dengan lancar, terjaminnya keamanan aktiva perusahaan, dan kecurangan serta pemborosan dapat dicegah. Agar pengendalian dapat berjalan dengan baik, maka harus meliputi prosedur yang dapat menemukan atau memberi isyarat bahwa pengendalian dapat dilaksanakan. Prosedur ini harus dijalankan oleh orang-orang yang bebas dari pertanggungjawaban atas transaksi-transaksi atau kekayaan perusahaan yang dipercayakan kepadanya.

Dengan adanya pengendalian internal yang baik dan teratur dalam mengelola persediaan barang, maka pimpinan perusahaan akan memperoleh laporan-laporan yang bermanfaat untuk meningkatkan efektivitas perusahaan, juga membantu dalam mengambil keputusan maupun pertanggungjawaban dalam memimpin perusahaan. Pengendalian internal atas persediaan barang dagangan diharapkan dapat menciptakan aktivitas pengendalian terhadap perusahaan yang efektif dalam menentukan jumlah persediaan optimal yang dimiliki perusahaan, mencegah berbagai tindakan pelanggaran dan peyelewengan yang dapat merugikan perusahaan, pelanggaran terhadap kebijakan yang ditetapkan atas persediaan, serta memberi pengamanan fisik terhadap persediaan dari pencurian dan kerusakan.

Giant Samarinda Central Plaza adalah suatu unit bisnis atau cabang dari PT Hero Supermarket yang bergerak dalam bidang bisnis perdagangan eceran(Retail). Giant Samarinda Central Plaza memiliki dua jenis persediaan yaitu persediaan barang milik perusahaan dan persediaan barang konsinyasi. Pada persediaan barang milik sendiri perusahaan memiliki tiga jenis persediaan yaitu persediaan barang fresh (buah, sayur, daging, bakrey, dan barang segar lainnya), persediaan barang general merchandising (peralatan rumah tangga, elektronik, dan peralatan tukang) dan persediaan barang grocery (sembako, produk healthy dan beauty care, dan barang kebutuhan sehari-hari lainnya).
Penelitian ini akan mengangkat mengenai pengendalian internal pada persediaan barang dagang khususnya persediaan barang dagangan dibagian atau divisi Grocery Food yang mengalami tingkat kehilangan tinggi (high shirinkage) seperti susu formula bayi, coklat, rokok, dan lain-lain. Penelitian dibatasi hanya pada persediaan barang dagangan pada divisi Grocery Food yang mengalami tingkat kehilangan tinggi (high Shirinkage) pada katagori susu formula bayi merek morinaga child school madu4 kemasan kaleng yang ukuran 800gr, berdasarkan pertimbangan bahwa jenis produk ini mengalami kehilangan yang cukup sebanyak 31 kaleng dengan nilai nominal yang cukup besar pada stock opname tahun 2016, sehingga menyebabkan kerugian sebesar Rp 6.525.190,00 (sumber : Giant Samarinda Central Plaza).

Sistem Akuntansi

Menurut Romney dan Steinbart (2009), sistem adalah rangkaian dari dua atau lebih komponen – komponen yang saling berhubungan, yang berinteraksi untuk mencapai sebuah tujuan. Sedangkan informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. Jadi dapat kita ambil kesimpulan bahwa informasi merupakan data yang diolah yang digunakan oleh penerima guna mengambil suatu keputusan. ( Jogiyanto, 1999 )

Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem informasi adalah serangkaian komponen yang biasanya terdiri dari input, proses, dan output yang saling berhubungan dan digunakan untuk mengumpulkan, menyimpan, dan mengolah data untuk menghasilkan informasi yang berkualitas. Informasi yang berkualitas adalah informasi yang memiliki kriteria penting.

Sistem Informasi Akuntansi 
Dalam membuat suatu keputusan, sering kali pihak manajemen membutuhkan informasi akuntansi. Oleh karena itu sistem informasi akuntansi memiliki peranan yang penting dalam proses bisnis. 

Menurut Diana dan Setiawati (2010), sistem informasi akuntansi adalah sistem yang bertujuan untuk mengumpulkan dan memproses data serta melaporkan informasi yang berkaitan dengan transaksi keuangan.

Sistem dan Prosedur

Sistem yang dikemukakan Chruchman dalam bukunya yang berjudul The System Approach dalam Krismiaji (2010:1) didefinisikan sebagai sebagai serangkaian komponen yang dikoordinasikan untuk mencapai serangkaian tujuan.

Romney (2003: 78) mengemukakan bahwa “ A System is a set of two or more interrelated components that interact to achive a goal” yang dapat diartikan bahwa sistem merupakan gabungan dari dua atau lebih komponen yang saling berhubungan untuk mencapai suatu tujuan.

Menurut penjelasan para ahli dapat disimpulkan bahwa sistem adalah suatu kumpulan yang terdiri dari bagian-bagian yang terkait dan bekerja sama secara teratur untuk mencapai tujuan tertentu.

Sistem terdiri dari prosedur sehingga perlu dibedakan antara pengertian sistem dengan prosedur. Zaki (2003 : 3) mengemukakan prosedur adalah suatu urut-urutan pekerjaan klerikal (clerical), biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu bagian atau lebih, disusun untuk menjamin adanya perlakuan yang seragam terhadap transaksi-transaksi yang seriang terjadi.

Sedangkan menurut Narko (2004 : 18) pengertian prosedur adalah sebagai berikut : “prosedur adalah urut-urutan pekerjaan klerikal yang melibatkan beberapa orang, yang disusun untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang-ulang.

Pengendalian Internal

Berdasarkan defenisi pengendalian internal menurut COSO (Comittee of Sponsoring Organization ) studi dalam SAS No. 78 yang dikutip oleh Aren, et al (2003, 270) adalah sebagai berikut :

“Internal conterol is a proces, effected by an entity’s board of directors, management, and other personnel, designed to provide reasonble assurance regearding the achievement of objectivesin the following categories : (1) effectivenees and efficiency of operations; (2) reliability of financial reporting; 
(3) compliance with applicable low and regulations.”
Pengertian diatas menjelaskan bahwa pengendalian internal adalah suatu peoses yang dijalankan oleh dewan direksi, manajemen, maupun pimpinan yang berada dibawah mereka untuk memberikan kepastian bahwa tujuan pengendalian tercapai yaitu : (1)Efektifitas dan efisiensi operasi, (2)Keandalan laporan keuangan, (3)Ketaatan kepada hukum dan peraturan yang berlaku.

Unsur-unsur Pengendalian Internal

Unsur-unsur pengendalian internal menurut COSO 1992 dalam SAS No.78 dikutip oleh Arens, et al (2003, 274) terdiri dari lima unsur yaitu : Lingkungan Pengendalian, Penilaian Resiko, Aktivitas Pengendalian, Informasi dan Komunikasi, dan Pemantauan. 

Persediaan 

Dalam perusahaan dagang persediaan menjadi faktor utama dalam melakukan proses bisnis. Persediaan harus dikelola dengan baik agar perusahaan dapat memperoleh laba yang lebih tinggi. Persediaan yang tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan masalah yang merugikan perusahaan.  
Dalam PSAK No, 14 (2016) Ikatan Akutan Indonesia (IAI) mendefinisikan persediaan sebagai aktiva: 

1) yang tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal.

2) dalam proses produksi dan atau dalam perjalanan.

3) dalam bentuk bahan atau perlengkapan (supplies) untuk digunakan dalam proses produksi atau pemberian jasa.

 Pengertian lain diberikan oleh Keiso, et al (2002, 167)mengemukakan pendapat mereka mengenai persediaan barang dagangan sebagai berikut :
“inventories are asset item held for sale in the ordinary course of business or 
good that will be used or consumed in the production of good to be sold”

Sedangkan menutut Horgren, et al (2002, 167) mengemukakan pendapat mengenai persediaan barang sebagai berikut :

“invevtory include all good that the company owns and expect to sell in the 
normal course of operstion” 

Pengertian diatas menyatakan bahwa pada intinya persediaan adalah barang milik perusahaan untuk dijual kembali dalam kegiatan usahanya, barang-barang yang masih dalam proses produksi, atau bahan-bahan yang akan digunakan dalam proses produksi.

Penggolongan Persediaan

Menurut Arens, et al (2003, 592) persediaan dapat dikelompokkan menjadi :

“Inventory takes many different from depending upon the nature of business, 
for retail or whole sale business the most important inventory is merchandise inventory on hand, available foe sale. For hospital it includes food, drugs, ang medical supplies part, and supplies for use in production goods in the process of being manufactured, and finished goods available for sale”.

Mulyadi (2001, 553) mengelompokkan persediaan sebagai berikut :

“Dalam perusahaan manufaktur persediaan terdiri dari : persediaan 
produk jadi, persediaan produk dalam proses, persediaan bahan baku, persediaan bahan penolong, persediaan bahan habis pakai pabrik, persediaan suku cadang. Dalam perusahaan dagang persediaan hanya terdiri dari satu golongan saja yaitu persediaan barang dagangan”.

Dari kedua pendapat diatas tampak bahwa untuk perusahaan industri, persediaan terdiri dari persediaan produk jadi, persediaan produk dalam proses, persediaan bahan baku, persediaan bahan penolong, persediaan bahan habis dipakai pabrik dan persediaan suku cadang, sedangkan dalam perusahaan dagang persediaan hanyalah persediaan barang yang siap untuk dijual saja.

Persediaan dalam operasi normal setiap perusahaan merupakan komponen yang sangat aktif, yang dibeli dan di jual kembali secara terus menerus. Pada perusahaan dagang biasanya persediaan barang dagang dalam bentuk yang siap pakai untuk dijual, barang dagang yang belum terjual sebagai persediaan.  

Fugnsi Siklus Persediaan 

Siklus persediaan menyangkut arus fisik barang-barang (physical flow of goods), dan arus biaya-biaya yang berhubungan (related cost), karena itu perlu adanya pengendalian yang memadai untuk kedua hal tersebut. Menurut Arens, et al (2003,599-600) fungsi yang terdapat dalam siklus persediaan sebagai berikut :

1) Mengelola Order Pembelian (Process Purcashe Order) 

2) Menerima Bahan Baku (Recive New Material)

3) Menerima Bahan Baku (Store Raw Material)

4) Mengolah Barang Jadi (Process the Goods)

5) Menyimpan Barang Jadi (Store Finished Goods)

6) Mengirim Barang Jadi (Ship Finished Goods)

Menurut La Midjan dan Azhar Susanto (2001,152) persediaan menciptakan siklus persediaan yang terdiri dari prosedur sebagai berikut :

1) Prosedur Penerimaan Barang

2) Prosedur Penyimpanan Barang

3) Prosedur Pengeluaran Barang 

Pengelolaan Persediaan  
Pengelolaan persediaan barang dagangan merupakan aktivitas yang selalu melekat pada persediaan barang dagang, karena melalui pengelolaan persediaan barang dagang yang efektif akan memberikan pendapatan yang maksimal bagi perusahaan. Menurut Willson dan Campbell yang dialihbahasakan oleh Tjintjin Fenix Tjendera (1997,482) pengelolaan persediaan secara luas adalah :

“Secara luas fungsi pengelolaan persediaan meliputi pengarahan arus dan penanganan barang secara wajar mulai dari penerimaan sampai pergudangan dan penyimpanan, menjadi barang dalam pengolahan dan barang jadi, sampai berada ditangan pelanggan”.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur pengelolaan barang dagang terdiri dari :

1) Prosedur Pesanan Pembelian Persediaan Barang Dagang

2) Prosedur Penerimaan Barang

3) Prosedur Penyimpanan persediaan barang 

4) Prosedur Pengeluaran Persediaan barang 

5) Prosedur Pencatatan Persedian Barang

6) Prosedur Penilaian Persediaan Barang

7) Prosedur Pengendalian Persediaan Barang

Sistem Pengendalian Internal Persediaan 

Sistem pengendalian internal bertujuan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi, serta mendorong dipenuhinya kebijakan manajemen (Mulyadi, 2001: 163). Sistem pengendalian internal persediaan berkaitan erat dengan prosedur pembelian (pengadaan ) barang, prosedur retur pembelian dan prosedur penghitungan fisik persediaan.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini ditinjau apakah sistem dan prosedur pengelolaan persediaan yang diterapkan Giant Samarinda Central Plaza telah memenuhi unsur-unsur pengendalian internal. Untuk memperoleh informasi mengenai sistem dan prosedur akuntansi yang dilaksanakan untuk pengelolaan persediaan dalam perusahaan dapat menggunakan :

Internal Control Questionaire (ICQ)

Didalam penelitian ini akan disajikan hasil penelitian berupa sistem dan prosedur pengelolaan persediaan dengan membuat narrative dari hasil penelitian yang diperoleh dari daftar pertanyaan. Oleh karena itu akan digunakan alat analisis berdasarkan unsur-unsur pengendalian internal, dengan menggunakan alat bantu Internal Control Questionaire (ICQ). 

Unsur pengendalian internal menurut Mulyadi (2010: 164) adalah sebagai berikut:

1. struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara tegas.

2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang pendapatan dan biaya.

3. Praktek yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit organisasi.Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggungjawabnya.

4. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggungjawabnya. 

Perbandingan Unsur-unsur Pengendalian Internal Menurut Teori dengan Unsur-unsur Pengendalian internal pada Giant Samarinda Central Plaza.

	Menurut Teori
	Menurut Perusahaan
	Sesuai / Tidak Sesuai

	A. Struktur Organisasi

1. Fungsi pembelian terpisah dari fungsi penerimaan.

2. Fungsi penerimaan terpisah dari fungsi akuntansi.

3. Fungsi penerimaan terpisah dari fungsi penyimpanan barang.

4. Transaksi pembelian harus dilaksanakan oleh fungsi gudang, fungsi pembelian, fungsi penerimaan dan fungsi akuntansi.

5. Transaksi retur pembelian dilaksana kan oleh fungsi pembelian,fungsi pengiriman, fungsi pencatatan utang, fungsi akuntansi.

6. Perhitungan fisik dilakukan oleh panitia yang terdiri dari fungsi pemegang kartu penghitungan fisik, fungsi penghitung dan fungsi pengecek. 

7. Panitia yang dibentuk harus terdiri dari karyawan selain karyawan fungsi gudang dan fungsi akuntansi. Karyawan dari fungsi akuntansi dan fungsi gudang tidak dilibatkan dalam penghitungan fisik persediaan.
	1. Fungsi pembelian pada Giant Samarinda Central Plaza dilakukan oleh bagian Grocery, Fungsi penerimaan dilakukan oleh bagian Penerimaan barang (Receving).

2. Fungsi Penerimaan pada Giant Samarinda Central Plaza dilakukan bagian penerimaan barang, fungsi akuntansi dilakukan oleh bagian administrasi.

3. Fungsi penerimaan pada Giant Samarinda Central Plaza, juga bisa melakukan fungsi penyimpanan dan sebaliknya.

4. Transaksi pembelian pada Giant Samarinda Cental Plaza dilakukan oleh bagian Grocery, bagian penerimaan barang dan bagian administrasi.

5. Transaksi retur pembelian pada Giant Samarinda Central Plaza dilakukan oleh bagian gudang, bagian penerimaan dan bagian security.

6. Perhitungan fisik pada Giant Samarinda Central Plaza dilakukan oleh bagian penghitungan, bagian pengecekan dan bagian penginputan.

7. Panitia yang termasuk dalam penghitungan fisik pada Giant Samarinda Central Plaza melibatkan semua bagian termasuk bagian gudang, penerimaan barang dan bagian administrasi.


	Sesuai 

Sesuai

Tidak Sesuai

Tidak Sesuai  

Tidak Sesuai

Sesuai 

Tidak Sesuai 



	B. Sistem torisasi dan pencatatan 

8. Surat permintaan diberikan otorisasi oleh fungsi gudang, untuk barang langsung dipakai diotorisasi oleh fungsi pemakai barang.

9. Surat order pembelian diotorisasi oleh fungsi pembelian atau pejabat yang lebih tinggi.

10. Laporan penerimaan barang diotorisasi oleh fungsi penerimaan barang.

11. Memo debet untuk retur pembelian diotorisasi oleh fungsi pembelian.

12. Laporan pengiriman retur barang diotorisasi oleh fungsi pengiriman.

13. Pencatatan berkurangnya stock karena retur pembelian didasarkan pada memo debet didukung dengan laporan pengiriman barang.

14. Pencatatan kedalam jurnal umum diotorisasi oleh bagian akuntansi.

15. Daftar hasil perhitungan fisik persediaan ditandatangani oleh ketua panitia penghitungan fisik persediaan. 

16. Pencatatan hasil perhitungan fisik persediaan didasarkan atas katru perhitungan fisik yang telah diteliti kebenarannya oleh pemegang kartu perhitungan fisik. 

17. Penyesuaian terhadap kartu persediaan didasarkan pada informasi (kuantitas maupun harga pokok total) tiap jenis persediaan yang tercantum dalam daftar hasil penghitungan fisik persediaan.
	8. Pada Giant Samarinda Central Plaza untuk barang-barang pemakaian hanya diotorisasi oleh bagian gudang.

9. Pada Giant Samarinda Central Plaza Surat Pemesanan barang diotorisasi oleh bagian grocery (bagian pemesanan) dan Store Manager atau Section Manager.

10. Laporan penerimaan barang diotorisasi oleh bagian penerimaan barang pada Giant Samarinda Central Plaza.

11. Memo debet untuk retur pembelian pada Giant Samarinda Central Plaza dilakukan oleh bagian Gudang dan atau bagian penerimaan barang.

12. Pada Giant Samarinda Central Plaza laporan pengiriman retur pembelian diotorisasi oleh bagian Security.
13. Pengurangan stock barang karena retur pembelian pada Giant Samarinda Central Plaza dilakukan secara sistem dimana stock buku akan berkurang apa bila bagian gudang menginput retur.

14. Penginputan kedalam pembukuan dilakukan oleh bagian gudang dan atau bagian penerimaan barang.

15. Hasil perhitungan fisik pada Giant Samarinda Central Plaza diotorisasi oleh Store Manager selaku ketua panitia perhitungan fisik.

16. Penginputan hasil perhitungan fisik pada Giant Smamarinda Central Plaza dilakukan berdasarkan kartu perhitungan fisik yang telah diteliti sebelumnya.

17. Penyesuaian stock barang pada Giant Samarinda Central Plaza didasarkan pada data hasil perhitungan fisik yang sebelumnya sudah dilakukan pengecekan terhadap hasil perhitungan fisik tersebut.


	Tidak Sesuai

Sesuai 

Sesuai 

Tidak Sesuai 

Tidak Sesuai

Sesuai

Tidak Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai 



	C.Praktek yang sehat 

18. Surat permintaan pembelian bernomor urut tercetak dan pemakaiannya dipertanggung jawabkan oleh fungsi gudang

.

19. Surat order pembelian bernomor urut tercetak dan pemakaiannya dipertanggung jawabkan oleh fungsi pembelian.

20. Laporan penerimaan barang bernomor urut tercetak dan pemakaiannya dipertanggung jawabkan oleh fungsi penerimaan.

21. Pemasok dipilih berdasarkan jaawaban penawaran harga bersaing dari berbagai pemasok.

22. Barang hanya akan diperiksa jika fungsi penerimaan telah menerima tembusan surat order pembelian dari fungsi pembelian.

23. Fungsi penerimaan melakukan pemeriksaan barang yang diterima dari pemasok dengan cara menghitung dan menginspeksi barang tersebut dan membandingkan dengan tembusan surat order pembelian.

24. Dilakukan pengecekan harga, syarat pembelian dan ketelitian perkalian dalam faktur dari pemasok sebelum faktur diproses untuk dibayar.

25. Pembayaran faktur dari pemasok dilakukan sesuai dengan syarat pembayaran guna mencegah hilangnya perolehan potongan tunai.

26. Memo debet untuk retur pembelian bernomor urut tercetak dan pemakaiannya dipertanggungjawabkan oleh fungsi pembelian.

27. Laporan pengiriman barang untuk retur pembelian bernomor urut tercetak dan pemakaiannya dipertanggungjawabkan oleh fungsi pengiriman.

28. Kartu perhitungan fisik bernomor urut tercetak dan penggunaanya dipertanggung jawabkan oleh pemegang kartu penghitungan fisik.

29. Penghitungan fisik persediaan dilakukan dua kali secara independen pertama kali oleh penghitung dan kedua kali oleh pengecek.

30. Kuantitas data persediaan yang lain yang tercantum dalam bagian ketiga dan kedua kartu penghitungan fisik dicocokkan oleh pemegang kartu penghitungan fisik sebelum data yang tercantum dalam bagian kedua kartu penghitungan fisik dicatat dalam daftar hasil penghitungan fisik.

31. Peralatan dan metode yang digunakan untuk mengukur kuantitas persediaan harus dijamin ketelitiannya.
	18. Surat permintaan pembelian pada Gaint Samarinda Central Plaza tidak bernomor urut tercetak dan pemakaiannya dipertanggung jawabkan oleh bagian pembelian (grocery).

19. Surat pembelian pada Giant Samarinda Central Plaza bernomor urut tercetak dan dipertanggung jawabkan oleh bagian pembelian (grocery).

20. Laporan penerimaan barang pada Giant Samarinda Central Plaza bernomor urut tercetak dan dipertanggung jawabkan oleh Store Manager atau Section Manager, bagian administrasi dan bagian penerimaan barang.

21. Pemasok sudah ditentukan oleh kantor pusat di jakarta dan dipilih berdasarkan penawaran harga.

22. Barang akan diperiksa atau diterima apabila melampirkan surat pesanan asli yang beralamat penerbitan dan tujuannya diperuntukkan Giant Samarinda Central Plaza.
23. Pada Giant Samarinda Central Plaza yang melakukan pemeriksaan, penghitungan dan menginspeksi barang adalah pemasok, bagian penerimaan hanya melakukan pengawasan dan membandingkan dengan surat pesanan.
24. Pada bagian administrasi Giant Samarinda Central Plaza faktur atau Invoice akan dicek harga dan syarat pembelian sebelum diinput untuk proses pembayaran.
25. Giant Samarinda Central Plaza selalu melakukan pembayaran kepada pemasok pada akhir syarat waktu pembayaran.
26.  Memo debet retur pembelian pada Giant Samarinda Central Plaza tidak bernomor urut tercetak dan dipertanggung jawabkan oleh bagian gudang.
27. Laporan pengiriman barang untuk retur bernomor urut tercetak dan dipertanggung jawabkan oleh bagian security.
28. Kartu perhitungan fisik pada Giant Samarinda Central PLaza bernomor urut tercetak dan dipertanggung jawabkan oleh kepala grup atau pemegang kartu perhitungan fisik.

29. Pada Giant Samarinda Central Plaza perhitungan fisik dilakukan dua kali secara independen pertama oleh penghitung dan kedua oleh pengecek.

30. Kuantitas data persediaan pada Giant Samarinda Central Plaza diinput kedalam sistem komputer dan akan dikomparasikan oleh sistem, sebelum dicantumkan dalam daftar hasil perhitungan fisik.

31. Peralatan yang digunakan dalam melakukan perhitungan fisik berupa peralatan yang sudah oromatis dan terkomputerisasi yang tingkat ketelitiannya sudah teruji.
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Sesuai 

Sesuai 

Sesuai 

Tidak Sesuai 

Sesuai 

Tidak Sesuai 

Tidak Sesuai
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	D.Karyawan yang mutunya sesuai dengan tangung jawabnya.

32. Seleksi karyawan berdasarkan persyaratan yang dituntut oleh pekerjaannya.

33. Pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi karyawan perusahaan, sesuai dengan tuntutan perkembangan pekerjaannya.

	32. Pada Giant Samarinda Central Plaza seleksi karyawan berdasarkan persyaratan yang dituntut oleh pekerjaannya.
33. Pada Giant Samarinda Central Plaza Pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi karyawan perusahaan, sesuai dengan tuntutan perkembangan pekerjaannya.
	Sesuai 

Sesuai 


Pembahasan 

Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, bahwa pengendalian internal merupakan suatu alat yang dapat membantu pimpinan perusahaan dalam upaya mengawasi segala aktivitas perrusahaan secara otomatis. Pengendalian internal ini mempunyai syarat-syarat tertentu yang merupakan unsur dari pengendalian internal itu sendiri. Dalam hal ini, piminan perusahaan bertanggung jawab terhadap pengendalian internal yang ada diperusahaan, jadi perlu diawasi agar dapat berjalan dan berfungsi dengan baik sehingga setiap tujuan perusahaan dapat tercapai dengan maksimum dengan menggunakan fasilitas yang ada secara efektif dan efisien.

Internal Control Questionaire (ICQ)

Adapun unsur-unsur pengendalian interen yang menjadi dasar terhadap pembahasan dan penilaian pengendalian internal adalah : 

1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara tegas
Struktur organisasi merupakan kerangka kerja dan pembagian tugas-tugas fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk untuk melaksanakan kegiatan perusahaan. Struktur organisasi pada Giant Supermarket Samarinda Central Plaza telah menetapkan pemisahan antara fungsi pembelian dan fungsi penerimaan barang.

Pada fungsi pencatatan dilakukan oleh bagian administrasi dan fungsi penerimaan dilakukan oleh bagian penerimaan (Receving). pada Giant supermarket samarinda central plaza tidak memisahkan antara fungsi penyimpanan dan fungsi penerimaan secara jelas dan tegas (seperti tampak pada tabel No.3), sehingga menimbulkan kesulitan dalam koordinasi pada kedua fungsi tersebut dan pada fungsi lainnya.  

Prosedur pembelian barang tidak dimulai dari permintaan bagian gudang melainkan dari bagian Grocery (seperti tampak pada tabel No.4), prosedur ini menyebabkan sering terjadinya kelebihan dan kekurangan barang, sehingga perusahaan mengalami inefisiensi dan tidak efektif dalam mencepai performa penjualan. Pembelian tentunya juga berkaitan dengan kegiatan retur pembelian, tetapi pada giant samarinda central plaza proses retur pembelian kebanyakkan hanya membebankan tanggung jawab pada bagian gudang dan manager sebagai pengawas (seperti tampak pada tabel No.5). Dengan kurangnnya ketrlibatan bagian-bagian lain seperti bagian pembelian dan administrasi akan menyebabkan tingginya tingkat resiko kesalahan dan kecurangan.

Proses penghitungan fisik (Stock Opname) dilakukan dalam tiga kelompok kerja yaitu bagian penghitung (Counter), bagian pengecek (Checker) dan bagian penginputan (adminstrsasi). proses seperti ini memudahkan penghitungan dan dalam menelusuri kesalahan dalam proses perhitungan fisik dan kehilangan barang. Tetapi dalam proses ini juga melibatkan bagian penerimaan dan penyimpanan barang yang tentunya bertentangan dengan bentuk pertanggung jawaban kedua bagian tersebut (seperti tampak pada tabel No.7), hanya bagian administrasi yang terpisah pada proses ini sehingga kesalahan dan kecurangan yang mungkin terjadi pada proses ini sulit ditelusuri dan diketahui.

Dari penjelasan diatas pemisahan tugas yang jelas menjadi kendala dibeberapa bagian, hal ini menyebabkan kesalahan komunikasi dan koordinasi antar bagian dan pada akhirnya menyebabkan kerugian perusahaan.

2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan 
Dalam setiap organisasi atau perusahaan transaksi hanya terjadi atas dasar otorisasi dari pejabat yang memiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya transaksi tersebut. Pada Giant Supermarket Samarinda Central Plaza otorisasi untuk barang pemakaian hanya dilakukan oleh bagian penerimaan atau bagian penyimpanan dan manager (seperti tampak pada tabel No.8) sehingga managemen kesulitan dalam mengendalikan biaya, mengetahui siapa pengguna dari barang tersebut, tujuaanya untuk apa dan tentunya memperbesar resiko kecurangan dalam transaksi tersebut. Untuk surat order pembelian dan laporan penerimaan barang selalu diotorisasi oleh bagian grocery, manager dan bagian penerimaan (Receving).

Pada nota retur pembelian pada Giant Supermarket Samarinda Central Plaza hanya dilakukan oleh bagian gudang yang bertugas menyiapkan mulai dari penghitungan, penginputan hingga ke pengepakan barang retur, hanya pada otorisasinya melibatkan bagian grocery, adminstrasi, security dan manager (seperti tampak pada tabel No.11,12 dan No.14). Hal ini menyebabkan tingginya resiko kesalahan dan kecurangan dalam proses retur pembelian. Untuk pengurangan kuntitas pada persediaan, sudah secara otomatis akan berkurang disaat bagian gudang menginput dan menerbitkan nota retur pembelian.

Perhitungan fisik (Stock Opname) diinput berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan oleh bagian penghitung (Counter) dan sudah melalui proses pengecekan oleh bagian pengecek (Checker). Apabila terjadi ketidak cocokan antara hasil perhitungan dan catatan persediaan maka penyesuaian dilakukan berdasarkan hasil perhitungan yang sudah melalui tahap pengecekan. Pada Giant Supermarket Samarinda Central Plaza hasil perhitungan fisik dinyatakan sah apabila sudah diotorisasi oleh manager (ketua panitia perhitungan fisik). 

3. Praktek yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit organisasi
Dalam penentuan pemasok, PT Hero Supermarket tbk memutuskan pemsaok berdasarkan harga dan kualitas barang yang ditawarkan tersebut dan pemasok tersebut dapat memasok barang keseluruh toko yang dimilikinya termasuk Giant Supermarket Samarinda Central Plaza.
Pada Giant Supermarket Samarinda Central Plaza surat order pembelian dan laporan penerimaan memiliki nomor urut tercetak hanya surat permintaan pembelian yang tidak memiliki nomor urut tercetak (seperti tampak pada tabel No.18) karena tidak menjadi persyaratan lampiran dalam proses penginputan. Barang hanya akan diposes oleh bagian penerimaan apabila melaporkan surat order pembelian yang dikelurakan oleh PT Hero Supermarket tbk dan tujuan pengiriman barang ke Giant Supermarket Samarinda Central Plaza. Bagian penerimaan hanya membandingkan kesesuaian antara kuantitas fisik dan yang tercantum dalam surat order pembelian dan faktur (seperti tampak pada tabel No.23), sehingga menyebabkan tingginya resiko kesalahan dan kecurangan. Untuk harga antara surat order pemesanan dan faktur baru dicocokkan pada bagian administrasi(seperti tampak pada tabel No.25), ini menyebabkan peroses yang cukup panjang dan berbelit-belit apa bila terjadi ketidaksesuaian, pembayaran pun dilakukan pada akhir periode syarat pembayaran ini merupakan kebijakan perusahaan.

Dikarenakan hampir semua proses retur pembelian dilakukan oleh bagian gudang jadi tidak ada pembuatan memo retur pembelian(seperti tampak pada tabel No.26) sehingga tidak bisa diketahui yang memberi perinta untuk melakukan retur pembelian. Untuk barang retur pembelian diambil oleh pemasok karena sudah jadi kesepakatan dengan pemasok dengan PT Hero Supermarket tbk dan saat mengeluarkan barang retur menjadi tugas security dan bagian gudang sebagai bagian yang bersangkutan dan pengawasan (seperti tampak pada tabel No.27).

Proses perhitungan fisik (Stock Opname) Giant Supermarket Samarinda Central Plaza sudah menggunakan alat yang memiliki keakuratan yang sangat tinggi sehingga menigkatkan kualitas dan mempermudah dalam melakukan perhitungan fisik. Kartu hasil perhitungan fisik sudah memiliki nomor urut tercetak dan penghitungan dilakukan dua kali oleh bagian penghitung dan bagian pengecek. Hasil perhitungan dikomparasikan oleh perangkat komputer sehingga keluarlah hasil perbandingan antara perhitungan fisik dan catatan buku perusahaan atas persediaan.

Dari gambar bagan alir dan penjelasan diatas menerangkan bahwa pada Giant Samarinda Central Plaza sudah memiliki SOP yang cukup ketat dan jelas tetapi masih sering terjadi praktek-praktek yang tidak sehat mulai yang tidak disengaja sampai yang disengaja.

4. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggungjawabnya
Dalam organisasi yang memenuhi syarat ditambah dengan metode-metode maupun prosedur yang baik dalam memperkuat pengendalaian internal belumlah menjamin tercapainya tujuan pengendalian internal tersebut. Tetapi tergantung pada kemampuan dan pengalaman karyawan tersebut dalam menjalankan tugasnya serta kejujuran yang ada pada dirinya merupakan faktor yang menentukan keberhasilan pengendalian internal tersebut.

Penerimaan karyawan di Giant Supermarket Samarinda Central Plaza dilakukan beberapa tahapan seleksi yang secara objektif untuk mendapatkan karyawan yang bermutu, kemudian dilatih dan dikembangkan agar menjadi karyawan yang cakap melaksanakan tugas yang dipercaya kepadanya. Pengadaan training dan seminar-seminar diharapkan dapat meningkatkan mutu karyawan.

Simpulan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada Giant Supermarket Samarinda Central Plaza, maka disimpulan bahwa sistem dan prosedur pengendalian internal persediaan pada Giant Supermarket Samarinda Central Plaza belum sepenuhnya memenuh unsur-unsur pengendalian internal, karena masih terdapat unsur-unsur pengendalian internal yang belum sepenuhnya dilakukan antara lain surat order pemesanan yang dilakukan oleh bagian grocery bukan bagian gudang, proses retur pembelian yang hanya dikerjakan dan dipertanggung jawabkan oleh bagian gudang, proses perhitungan fisik yang juga memasukkan bagian gudang dan penerimaan barang sebagai bagian penghitung, belum tegasnya pemisahan tugas antara bagian penyimpanan (gudang) dengan bagian penerimaan barang, belum adanya kejelasan mengenai sistem adminstrasi pada barang pemakaian, kurang terlibatnya bagian penerimaan dalam pengecekan kualitas dan kuantitas barang yang masuk dari pemasok.
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